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Abstract

E-SinaARE is an application used to convey aspirations to members or leaders of the Regional
People's Representative Council and increase community involvement in the decision-making process
in the Bengkayang Regency. Community involvement in this application is still low, indicating
obstacles to accepting this technology. This research aims to analyze the acceptance factors of E-
SinaARE users based on the Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) model. A
snowball sampling technique was used for the sample selection because E-SinaARE user data was
unknown. This study's total number of respondents was 100 people—data analysis using SEM-PLS.
The research results show that performance expectancy and effort expectancy do not affect the
behavioral intention of E-SinaARE users. At the same time, social influence and facilitating conditions
are proven to affect behavioral intention positively. The positive correlation of social influence and
facilitating conditions on the behavioral intention of E-SinaARE users means that the stronger the
social support and the more adequate the supporting conditions, the greater the intention to use E-
SinaARE. Therefore, the Bengkayang Regency government needs to focus more on increasing social
support and providing sufficient conditions for the use of E-SinaARE, such as intensifying socialization
and training activities, as well as campaigns about the importance of using this application and its
benefits for the community, so that community participation in using it E-SinaARE is increasing.

Keywords: E-SinaARE, Model UTAUT, User Acceptance.

Abstrak
E-SinaARE adalah aplikasi yang digunakan untuk menyampaikan aspirasi kepada anggota
atau pimpinan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah serta meningkatkan keterlibatan masyarakat
dalam dalam proses pengambilan keputusan di Kabupaten Bengkayang. Tingkat keterlibatan
masyarakat dalam menggunakan aplikasi ini masih rendah, yang mengindikasikan adanya hambatan
dalam penerimaan teknologi ini di sana. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor
penerimaan pengguna E-SinaARE berdasarkan model Unified Theory of Acceptance and Use of
Technology (UTAUT). Pemilihan sampel menggunakan teknik snowball sampling karena data
pengguna E-SinaARE tidak diketahui. Total responden penelitian ini 100 orang. Analisis data
menggunakan SEM-PLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa performance expectancy dan effort
expectancy tidak berpengaruh terhadap behavioral intention pengguna E-SinaARE, sementara social
influence dan facilitating conditions terbukti berpengaruh positif terhadap behavioral intention.
Korelasi positif social influence dan facilitating conditions terhadap behavioral intention penguna E-
SinaARE, berarti semakin kuat dukungan sosial dan semakin memadai kondisi pendukung, semakin
besar niat untuk menggunakan E-SinaARE. Oleh sebab itu, pemerintah Kabupaten Bengkayang, perlu
lebih fokus pada peningkatan dukungan sosial dan penyediaan kondisi yang memadai untuk
penggunaan E-SinaARE, seperti menggiatkan kegiatan sosialisasi dan pelatihan, serta kampanye
tentang pentingnya menggunakan aplikasi ini dan manfaatnya bagi masyarakat, agar partisipasi

masyarakat dalam menggunakan E-SinaARE meningkat.

Kata kunci: E-SinaARE, Model UTAUT, Penerimaan pengguna.

1. PENDAHULUAN
Kehidupan manusia sekarang ini berubah drastis, karena lemajuan teknologi
informasi (TI). TI dan internet menjadi kebutuhan utama untuk menjalankan

Analisis Penerimaan Pengguna E-SinaARE Berdasarkan Model UTAUT (Imanuel) |68



fial Riset Sistem Informasi Dan Teknik Informatika (JURASIK)
Volume 10, Nomor 1, Februari 2025, pp 68-79
;asi Nomor 204 /E/KPT/2022 | ISSN: 2527-5771/EISSN: 2549-7839
https://tunasbangsa.ac.id/ejurnal/index.php/jurasik

nasional untuk menmgkatkal’i efisiensi, transparansi, dan partisipasi masyarakat
-* dalam aktivitas pemerintahan [4]. Partisipasi masyarakat di berbagai daerah untuk
menggunakan TI untuk layanan publik pun meningkat [5], tak terkecuali di
Kabupaten Bengkayang, Kalimantan Barat. Namun, kabupaten ini masih beberapa
masalah dalam adopsi TI. E-SinaARE, yang diluncurkan pada Agustus 2022
memiliki tantangan dalam implementasinya.

E-SinaARE menyediakan fitur, seperti pengajuan aspirasi, pelacakan status
aspirasi, dan forum diskusi daring antara masyarakat dan perwakilan Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD). Aplikasi ini memfasilitasi masyarakat untuk
menyampaikan aspirasi kepada anggota atau pimpinan DPRD, serta meningkatkan
keterlibatan masyarakat dalam dalam proses pengambilan keputusan di sana.
Meski demikian, adopsi dan penggunaan aplikasi ini masih belum mencapai
tingkat optimal. Tingkat keterlibatan masyarakat dalam menggunakan aplikasi ini
masih rendah, yang mengindikasikan adanya hambatan dalam penerimaan
teknologi ini di sana. Upaya pemerintah untuk menyelesaikan masalah ini, bukan
tidak dilakukan. Pemerintah sudah melakukan sosialisasi dan pelatihan untuk
penggunaan aplikasi, namun belum ada dampaknya. Kondisi ini menarik untuk
diteliti.

Penelitian sebelumnya telah banyak membahas tentang penerapan TI dalam
layanan publik di Indonesia [6], namun masih sedikit yang secara khusus meneliti
dampak dari e-government, seperti E-SinaARE untuk konteks di Bengkayang.
Kesenjangan ini membuka peluang untuk mengkaji lebih dalam mengenai
determinan penerimaan pengguna aplikasi ini dan hambatan yang dihadapi dalam
implementasinya. Dengan demikian, tujuan penelitian ini, yaitu melakukan analisis
penerimaan pengguna E-SinaARE berdasarkan model Unified Theory of Acceptance
and Use of Technology (UTAUT) [7]. UTAUT dipilih karena model ini
mengintegrasikan berbagai teori penerimaan teknologi relevan, seperti Theory of
Reasoned Action (TRA), Technology Acceptance Model (TAM), dan Theory of
Planned Behavior (TPB), serta menambahkan dimensi faktor sosial dan
pengalaman pengguna [8][9][10]. Model ini sangat terkenal [11], dan
memungkinkan analisis yang komprehensif terhadap determinan penerimaan dan
penggunaan teknologi, termasuk dalam konteks pelayanan publik di pemerintah
daerah [12].

Ada dua kontribusi penelitian ini. Pertama, untuk pengembangan kajian
bidang ilmu Sistem Informasi, dengan menemukan bukti penerapan model UTAUT
dalam usaha menjelaskan perilaku penerimaan teknologi khususnya untuk
layanan publik. Kedua, bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Bengkayang, hasil
penelitian memberikan rekomendasi praktis cara untuk meningkatkan efektivitas

dan penggunaan aplikasi E-SinaARE.
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2. METOBQLOGI PENELITIAN
-’akan metode kuantitatif yang fokus menguji

. aktor dalam model Unified Theory of Acceptance
and Use of Technology (UTA T),.apakah memiliki pengaruh pada niat masyarakat

“* Kabupaten Bengkayang menggunakan E-SinaARE. Variabel yang diteliti, antara lain

Performance Expectancy (PE), Effort Expectancy (EE), Social Influence (SI), dan
Facilitating Conditions (FC). Data penelitian diperoleh dengan cara menyebarkan
kuesioner online kepada pengguna E-SinaARE di Kabupaten Bengkayang. Butir
pernyataan dalam kuesioner dikembangkan dari model UTAUT.

Populasi penelitian ini adalah pengguna aplikasi E-SinaARE. Karena tidak ada
informasi siapa saja yang sudah menggunakan aplikasi ini, maka teknik snowball
sampling dipilih digunakan dalam penelitian ini. Proses pengambilan sampel
dimulai dengan beberapa pengguna aplikasi yang diketahui, kemudian orang
tersebut diminta untuk merekomendasikan pengguna lain yang juga menggunakan
aplikasi. Metode ini memungkinkan penelitian ini memperoleh lebih banyak
responden yang relevan [13]. Kecukupan sampel penelitian ini ditentukan
mengunakan Kkriteria [14], yaitu lima kali jumlah indikator yang digunakan.
Penelitian ini menggunakan 16 butir pertanyaan indikator, sehingga sampel
dikatakan cukup jika memenuhi 80 responden. Periode pengumpulan data dari
Januari hingga Mei 2024. Total sampel penelitian ini adalah 100 responden. Ini
artinya, sampel dinyatakan cukup.

2.1. Variabel Operasional dan Pengukuran Variabel

Variabel eksogen penelitian ini, meliputi Performance Expectancy (PE), Effort
Expectancy (EE), Social Influence (S1), dan Facilitating Conditions (FC). Sedangkan
variabel endogennya adalah Behavioral Intention (BI). Seluruh variabel ini diukur
menggunakan butir pertanyaan yang mengacu pada indikator yang dikembangkan
oleh [7] dan diadaptasi dengan konteks E-SinaARE. Penelitian ini menggunakan
skala likert dengan skor 1 sampai 5, dengan jawaban responden dari sangat tidak
setuju sampai sangat setuju.

Tabel 1. Operasionalisasi Variabel Penelitian

Variabel Butir Pernyataan
Indikator
Behavioral BI1 Saya berniat terus menggunakan E-SinaARE dalam upaya
Intention (BI) menyampaikan aspirasi kepada DPRD.
BI2 Saya berniat untuk merekomendasikan E-SinaARE pada
orang lain sebagai wadah menyampaikan aspirasi pada
DPRD.
Performance PE1 Menggunakan E-SinaARE membantu saya menyampaikan
Expectancy aspirasi dan aduan lebih cepat ke DPRD.
(PE) PE2 Menggunakan  E-SinaARE  meningkatkan  efektivitas
komunikasi saya dengan DPRD.
PE3 Penggunaan E-SinaARE tidak akan berpengaruh pada kinerja
pekerjaan
PE4 Menggunakan E-SinaARE membuat proses penyampaian
aspirasi menjadi lebih efisien dan terstruktur.
PE5 E-SinaARE membantu saya mencapai hasil yang diinginkan
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Butir

Pernyataan
Indikator
imlayanan publik.
Effort EE1 TFampilan antarmuka E-SinaARE mudah dipahami.
Expectancy EE2 l\/'[eng'}éunakan E-SinaARE rumit dan sulit.
(EE) EE3 E-SinaARE mudah digunakan.
Social SI1 Keluarga dan teman, mendorong saya menggunakan E-
Influence (SI) SinaARE.
SI2 Tokoh masyarakat mendorong saya menggunakan E-
SinaARE.
SI3 Saya menggunakan E-SinaARE sesuai panduan.
Facilitating FC1 Saya memiliki akses internet dan perangkat teknologi untuk
Condition (FC) menggunakan E-SinaARE.
FC2 E-SinaARE menyediakan help desk untuk membantu saat ada
kesulitan/kesalahan.
FC3 E-SinaARE menyediakan panduan untuk menggunakan.

2.2. Langkah Pengembangan Hipotesis

Pengguna E-SinaARE memiliki behavioral intention kuat, jika percaya bahwa
aplikasi tersebut dapat memberikan hasil yang positif dalam hal kecepatan,
kemudahan, dan kejelasan dalam penyampaian aspirasi. Jika aplikasi ini dirasakan
dapat memfasilitasi interaksi yang lebih cepat antara masyarakat dan DPRD,
memberikan tanggapan yang lebih efisien, dan memungkinkan masyarakat merasa
didengar, maka performance expectancy terhadap aplikasi ini akan meningkat.
Semakin tinggi harapan pengguna bahwa aplikasi ini dapat memenuhi
kebutuhannya, maka semakin tinggi pula niat untuk menggunakan aplikasi
tersebut [7][15][16]. Hipotesis pertama penelitian ini dinyatakan berikut ini.

Hi: Performance expectancy berpengaruh positif terhadap behavioral intention
pengguna E-SinaARE.

Effort expectancy merujuk pada persepsi pengguna atas kemudahan
penggunaan teknologi [7]. Jika pengguna E-SinaARE percaya bahwa aplikasi ini
memudahkan ketika menyampaikan aspirasi dan aduan pada DPRD, maka
behavioral intention aplikasi ini akan meningkat. Effort expectancy memiliki
pengaruh signifikan terhadap niat penggunaan [7][9][17]. Ini artinya, semakin
tinggi harapan pengguna akan kemudahan penggunaan E-SinaARE, semakin tinggi
pula niat mereka untuk menggunakan aplikasi tersebut. Hipotesis kedua penelitian
ini dinyatakan berikut ini.

Ha: Effort expectancy berpengaruh positif terhadap behavioral intention pengguna
E-SinaARE.

Social influence merujuk pada sejauh mana pengguna merasa bahwa orang-
orang di sekitar mereka, seperti teman, keluarga, rekan kerja, atau atasan,
mempengaruhi keputusan penggunaan teknologi [7]. Pengguna E-SinaARE
mungkin merasa terpengaruh oleh persepsi positif dari orang-orang di sekitar
mereka mengenai pentingnya menyampaikan aspirasi atau aduan melalui aplikasi
ini. Dukungan dari pemimpin masyarakat, atau rekomendasi dari teman sebaya,
dapat meningkatkan niat perilaku pengguna untuk aktif menggunakan aplikasi
[16]. Semakin besar social influence yang dirasakan, semakin besar kemungkinan
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iliki niat untuk menggunakan E-SinaARE. Hipotesis ketiga
linyatakan berikut ini.
{ i positif terhadap behavioral intention pengguna E-

SinaARE. S
' Facilitating conditions mengacu pada sejauh mana pengguna merasa bahwa
lingkungan dan sumber daya tersedia memaddai untuk mendukung penggunaan
teknologi [7]. Jika pengguna E-SinaARE merasa bahwa mereka memiliki akses
terhadap fasilitas yang memadai, seperti akses internet yang stabil, perangkat
teknologi yang sesuai, serta dukungan teknis yang dapat diandalkan, maka mereka
akan lebih memiliki behavioral intention untuk menggunakan aplikasi ini. Dalam
teori UTAUT, facilitating conditions berperan penting dalam mendukung adopsi
teknologi karena infrastruktur yang memadai menciptakan pengalaman positif dan
meningkatkan efisiensi ketika menggunakan teknologi tersebut [7][9]. Hipotesis
keempat penelitian ini dinyatakan berikut ini.
Ha: Facilitating conditions berpengaruh positif terhadap behavioral intention
pengguna E-SinaARE.

2.3. Metode Analisis

Penelitian ini melakukan analisis data menggunakan metode Structural
Equation Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS). SEM-PLS dipilih karena
kemampuannya dalam menganalisis model teoritis yang kompleks dengan
beberapa konstruk laten serta indikator-indikatornya [14]. Pengujian validitas dan
reliabilitas instrumen dilakukan menggunakan outer loading, Average Variance
Extracted (AVE), Composite Reliability, serta Cronbach’s Alpha untuk memastikan
bahwa data yang diperoleh valid dan reliabel. Semua indikator dengan nilai outer
loading>0,7 dianggap valid, dan nilai AVE=0,5 menunjukkan validitas konstruk
yang baik. Sedangkan, jika nilai Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha=0,7,
maka seluruh penyataan kuesioner memenuhi kriteria reliabilitas. Setelah data
dinyatakan valid dan reliabel, uji kualitas model penelitian menggunakan uji R-
Squared (R?). Jika R?20,25 dianggap lemah, R220,5 sedang, dan R?20,75 kuat.
Setelah itu, dilakukan uji F-Squared (F%) untuk menilai efek ukuran dari konstruk
eksogen terhadap konstruk endogen, dengan kriteria F?=0,02 dianggap kecil,
F2=0,15 sedang, dan F?=0,35 besar. Akhirnya, hipotesis penelitian ini diuji
menggunakan path coefficient dan p-values yang diperoleh dari teknik
bootstrapping. Hipotesis diterima jika path coefficient positif dan p-values<0,05.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Demografi Responden

Tabel 2 menyajikan demografi responden penelitian, dengan total responden
sebanyak 100 orang. Dari segi jenis kelamin, responden terbagi hampir merata,
yaitu 51% laki-laki dan 49% wanita, menunjukkan keseimbangan partisipasi
antara laki-laki dan wanita dalam penelitian ini. Berdasarkan usia, mayoritas
responden berada dalam kelompok usia 30-40 tahun dengan 42%, diikuti oleh
kelompok usia 17-30 tahun sebesar 31%, kelompok usia 40-50 tahun sebesar
21%, dan hanya 6% responden yang berusia di atas 50 tahun. Hal ini menunjukkan
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 diikuti oleh pengguna deﬁgan penigalaman 1 tahun sebesar 33%, dan responden
" yang telah menggunakan aplikasi selama 2 tahun sebanyak 24%.

Tabel 2. Demografi Responden

Keterangan Jumlah | Persentase

Jenis kelamin Laki Laki 51 51%
Perempuan 49 49%

Usia 17-30 tahun 31 31%
30-40 tahun 42 42%

40-50 tahun 21 21%

>50 tahun 6 6%

Pengalaman <1 tahun 43 43%
1 tahun 33 33%

2 tahun 24 24%

Sumber: Data penelitian yang diolah (2024)

3.2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas instrumen penelitian ini menggunakan convergent validity, yaitu
outer loading dan AVE, sedangkan uji realibilitas menggunakan composite
reliability dan Cronbach’s Alpha. Hasil uji validitas tahap 1 pada 16 butir
pernyataan kuesioner ditemukan hanya 15 butir yang memiliki nilai outer
loading>0,7, maka 15 butir pernyataan tersebut dinyatakan valid, dan sisanya,
yaitu EE2 memiliki outer loading<0,7, dinyatakan tidak valid dan harus dihapus.
Setelah menghapus EE2, dilakukan uji validitas tahap 2. Hasil pengujian
menemukan bahwa seluruh outer loading>0,7 dan nilai AVE=0,5, maka seluruh
pernyataan kuesioner dinyatakan valid. Tabel 3 menyajikan hasil uji validitas dan
Tabel 4 hasil uji reliabilitas. Dari Tabel 4 diketahui bahwa lima variabel penelitian
ini memiliki Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha=0,7. Ini artinya seluruh
penyataan kuesioner reliabel dan pengujian hipotesis dapat dilakukan.

Tabel 3. Hasil Uji Validitas

Variabel Butir Indikator | Outerloadings | AVE [Keterangan
Behavioral Intention (BI) BI1 0,978 0,958 Valid
BI2 0,979 Valid
Performance Expectancy (PE) PE1 0,926 0,786 Valid
PE2 0,924 Valid
PE3 0,711 Valid
PE4 0,955 Valid
PES 0,895 Valid
Efforts Expentancy (EE) EE1 0,978 0,959 Valid
EE3 0,980 Valid
Social Influence (SI) SI1 0,958 0,937 Valid
SI2 0,977 Valid
SI3 0,969 Valid
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Butir Indikator | Outer loadings | AVE |Keterangan
* FC1 0,925 0,728 |  Valid
" FC2 0,886 Valid
.- FC3 0,737 Valid

Sumber: Data penelitian yang diolah (2024)

Tabel 4. Hasil Uji Realibitas

Variabel Cronbach's Alpha|Composite Reliability|Keterangan
Behavioral Intention (BI) 0,956 0,978 Reliabel
Performance Expectancy (PE) 0,930 0,948 Reliabel
Efforts Expentancy (EE) 0,957 0,979 Reliabel
Social Influence (SI) 0,967 0,978 Reliabel
Facilitating Conditions (FC) 0,810 0,888 Reliabel

Sumber: Data penelitian yang diolah (2024)

3.3. Analisis Model Struktural
Data ini diolah menggunakan SmartPLS yang digambarkan dengan path
model pada Gambar 1.

Performance Expentancy (PE)

-
= '

Efforts Expectancy (EE)

o
R .
P

Social Influence (S1)

-
—
Fc2 —]
-

Facilitating Conditions (FC)

Gambar 1. Path Model

Behavioral Intention (B1)

3.3.1. Hasil Uji R-Square dan F-Square

Pengujian R-square (R?) dilakukan dengan tujuan untuk mengukur seberap
besar pengaruh dari variabel eksogen terhadap variabel endogen. Hasil uji
disajikan pada Tabel 5. Berdasarkan hasil pengujian, nilai R* pada variabel BI
adalah 0,767. Ini artinya, variabel eksogen, yaitu PE, EE, SI, dan FC, secara
bersama-sama mampu menjelaskan 76,7% variabilitas dari variabel endogen BI.
Nilai ini dikategorikan sebagai kuat karena berada di atas 0,75. Artinya, sebagian
besar variabilitas dalam BI dapat dijelaskan oleh variabel-variabel tersebut.

Tabel 5. Hasil Uji R-square
Variabel R-square Keterangan
Behavioral Intention (BI) 0,790 Kuat
Sumber: Data penelitian yang diolah (2024)
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ya, hasil pengujian F-square (F?) dapat dilihat di Tabel 6. Hasil uji F-
quare mgal mukan nilai PE; rhadap BI sebesar 0,048, yang berarti pengaruh PE
| tégori kecil. Kemudian, nilai EE terhadap BI hanya
sebesar 0 010, menun]ukkan- bahwa pengaruh EE sangat lemah. Sementara itu,
- nilai SI terhadap BI mencapai 0,262, yang termasuk dalam kategori sedang. Ini
artinya SI memiliki pengaruh yang cukup berarti terhadap BI. Terakhir, nilai FC
terhadap behavioral intention sebesar 0,407, menunjukkan pengaruh yang kuat
dari FC pada BI.
Tabel 6. Hasil F-square

Hubungan Variabel F-square Keterangan
PE — BI 0,048 Kecil

EE - BI 0,010 Sangat lemah
SI - BI 0,262 Sedang
FC - BI 0,407 Kuat

Sumber: Data penelitian yang diolah (2024)

3.3.2. Hasil Uji Hipotesis

Hasil uji hipotesis disajikan pada Tabel 7. Hasil pengujian H1 diperoleh path
coefficient 0,173 dan p-values 0,152 (p-values>0,05), yang berarti bahwa PE tidak
berpengaruh pada BI, sehingga H; tidak terdukung. Hasil uji tidak menemukan
bukti bahwa PE mempengaruhi Bl pengguna E-SinaARE. Hasil pengujian H:
diperoleh path coefficient -0,081 dan p-values 0,152 (p-values>0,05) yang berarti
bahwa EE tidak berpengaruh pada BI, sehingga H> tidak terdukung. Hasil uji tidak
menemukan bukti bahwa EE mempengaruhi Bl pengguna E-SinaARE. Hasil
pengujian Hz diperoleh path coefficient 0,372 dan p-values 0,000 (p-values<0,05),
yang berarti bahwa SI berpengaruh positif pada BI, sehingga H3 terdukung. Hasil
uji menemukan bukti bahwa SI mempengaruhi Bl pengguna E-SinaARE. Hasil
pengujian Hs diperoleh path coefficient 0,503 dan p-values 0,000 (p-values<0,05),
yang berarti bahwa FC berpengaruh positif pada BI, sehingga H4 terdukung. Hasil
uji menemukan bukti bahwa FC mempengaruhi Bl penggun E-SinaARE.

Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis Path coefficient p-values Keterangan
H: PE — BI 0,173 0,152 Tidak terdukung
H; EE — BI -0,081 0,459 Tidak terdukung
Hs SI - BI 0,372 0,000 Terdukung
H4 FC - BI 0,503 0,000 Terdukung

Sumber: Data penelitian yang diolah (2024)

3.4. Pembahasan

Hasil uji H1 tidak menemukan bukti empiris bahwa performance expectancy
mempengaruhi behavioral intention pengguna E-SinaARE. Ini artinya pengguna E-
SinaARE tidak melihat aplikasi ini sebagai alat yang secara signifikan dapat
membantu mereka dalam menyampaikan aspirasinya pada DPRD. Temuan
penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian [7][15][16]. Penolakan
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individu [18] Kedua, perseps*i'masyarakat terhadap efektivitas E-SinaARE untuk

- menindaklanjuti aspirasinya dalam bentuk aksi nyata dan/atau kebijkan rendabh,

sehingga harapan akan ada peningkatan kinerja ketika menggunakan E-SinaARE
tidak tercermin dalam niat menggunakan aplikasi tersebut [19].

Hasil uji Hz tidak menemukan bukti empiris bahwa effort expectancy
mempengaruhi behavioral intention pengguna E-SinaARE. Ini artinya, kemudahan
penggunaan aplikasi E-SinaARE tidak mempengaruhi niat pengguna untuk
menggunakan aplikasi ini. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian
[71[9][17]. Penolakan hipotesis ini bisa disebabkan karena pengguna mungkin
sudah terbiasa atau memiliki tingkat kenyamaan yang tinggi dalam menggunakan
teknologi seperti ini, sehingga effort expectancy tidak menjadi pertimbangan utama
dalam keputusan untuk menggunakan E-SinaARE. Temuan ini sejalan dengan
penelitian [20] yang menyatakan bahwa tingkat keakraban pengguna dengan
teknologi dapat mengurangi pengaruh effort expectancy terhadap niat
penggunaannya.

Hasil uji H3 menemukan bukti empiris bahwa social influence berpengaruh
positif pada behavioral intention pengguna E-SinaARE. Korelasi positif ini berarti
semakin kuat pengaruh sosial yang dirasakan oleh pengguna, seperti dukungan
dari keluarga, teman, atau tokoh masyarakat, semakin besar pula niat untuk
menggunakan E-SinaARE, dan sebaliknya. Faktor eksternal seperti pendapat orang
lain, persepsi kelompok, dan dukungan dari pihak berwenang ditemukan
memotivasi penggunaan E-SinaARE. Pengaruh sosial yang kuat juga dapat berasal
dari sosialisasi, pelatihan, dan kampanye yang dilakukan oleh pemerintah maupun
DPRD terkait aplikasi ini. Dalam konteks teknologi untuk layanan publik,
komunikasi dari pemerintah ditemukan mampu meningkatkan persepsi
masyarakat akan pentingnya penggunaan teknologi [21]. Temuan penelitian ini
sejalan dengan hasil penelitian [7][16][17]. Rekomendasi dari pihak berwenang,
media, dan penggunaan oleh komunitas memainkan peran penting dalam
membentuk niat untuk menggunakan E-SinaARE.

Hasil uji Hs menemukan bukti empiris bahwa facilitating conditions
berpengaruh positif pada behavioral intention pengguna E-SinaARE. Korelasi
positif berarti semakin baik fasilitas yang dimiliki oleh masyarakat, seperti
perangkat teknologi dan jaringan internet, maka semakin besar pula niat untuk
menggunakan E-SinaARE, dan sebaliknya. Hambatan potensial yang dihadapi oleh
pengguna E-SinaARE dapat diatasi dengan facilitating conditions, sehingga
meningkatkan keyakinan bahwa aplikasi ini dapat dioperasikan dengan mudah.
Tidak hanya berkaitan dengan infrastruktur teknologi, korelasi positif antara
facilitating conditions dan behavioral intention juga mencerminkan dukungan
literasi digital dan kemudahan akses teknis yang memadai [22]. Temuan penelitian
ini sejalan dengan hasil penelitian [7][9][17]. Kondisi ini mengkonfirmasi bahwa
penyediaan dukungan teknis, pelatihan, dan sumber daya lain yang memadai
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uk memastikan adopsi E-SinaARE di masyarakat Kabupaten

" 4. SIMPULAN
' Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis penerimaan pengguna E-
SinaARE berdasarkan model Unified Theory of Acceptance and Use of Technology
(UTAUT). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Performance Expectancy (PE) dan
Effort Expectancy (EE) tidak berpengaruh terhadap Behavioral Intention (BI)
pengguna E-SinaARE, sementara Social Influence (SI) dan Facilitating Conditions
(FC) terbukti berpengaruh positif terhadap BI. Temuan ini menunjukkan bahwa
meskipun pengguna tidak merasakan peningkatan kinerja atau kemudahan
penggunaan E-SinaARE, faktor dukungan sosial dari keluarga, teman, dan tokoh
masyarakt, serta kondisi pendukung, seperti infrastruktur teknologi dan literasi
digital yang baik, memiliki peran signifikan dalam mendorong niat untuk
menggunakan E-SinaARE. Oleh sebab itu, pemerintah Kabupaten Bengkayang,
perlu lebih fokus pada peningkatan dukungan sosial dan penyediaan kondisi yang
memadai untuk penggunaan E-SinaARE, seperti menggiatkan kegiatan sosialisasi
dan pelatihan, serta kampanye tentang pentingnya menggunakan aplikasi ini dan
manfaatnya bagi masyarakat, agar partisipasi masyarakat dalam menggunakan E-
SinaARE meningkat.

Keterbatasan penelitian ini ada pada penggunaan metode snowball sampling
dan pengumpulan data melalui kuesioner. Metode ini memiliki risiko memilih
responden yang tidak mencerminkan populasi pengguna E-SinaARE secara
keseluruhan, sehingga dapat menimbulkan bias dalam hasil penelitian. Oleh sebab
itu, penelitian selanjutnya disarankan menggunakan metode stratified random
sampling, untuk memperoleh representasi sampel yang lebih akurat. Selain itu,
perlu dilakukan survei pendahuluan untuk mengidentifikasi jumlah pengguna E-
SinaARE dan melakukan wawancara mendalam untuk mendapatkan pemahaman
yang lebih baik mengenai pengalaman pengguna, sehingga dapat menghasilkan
temuan yang lebih valid dan dapat digeneralisasikan.
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